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Abstrak

Latar Belakang. Diabetes melitus tipe 2 adalah suatu penyakit dengan kondisi tingginya kadar gula darah
yang disebabkan oleh sensivitas sel tubuh terhadap insulin. Penyakit ini disebut sebagai silent killer
karena pasien seringkali kurang menyadari sehingga rentan terjadi komplikasi. Pencegahan komplikasi
diabetes dapat dilakukan dengan mengontrol kadar gula darah. Maka dari itu, BPJS membentuk suatu
program yaitu prolanis yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup penderita dan mengurangi
terjadinya komplikasi. Diharapkan dengan adanya prolanis, penderita diabetes melitus dapat memiliki
kadar gula darah yang lebih terkendali.

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan pelaksanaan program
pengelolaan penyakit kronis (prolanis) dengan pengendalian kadar gula darah penderita diabetes
melitus tipe 2 usia 35-65 tahun di Puskesmas Pakis Surabaya Tahun 2023.

Metode. Penelitian ini merupakan jenis dari penelitian analitik observasional dengan menggunakan
desain penelitian cross sectional yang menggunakan data primer dan data sekunder. Jumlah sampel
dalam penelitian ini bejrumlah 48 orang, kemudian hasil perolehan data akan diolah menggunakan SPSS.
Hasil. Berdasarkan karakteristik sampel menurut usia mayoritas adalah pada kategori usia 56 — 65 tahun
(68,7%), menurut jenis kelamin mayoritas adalah perempuan (68,7%), menurut pengendalian gula darah
mayoritas adalah terkontrol (85,4%), dan menurut kepatuhan mengikuti prolanis mayoritas adalah baik
(83,3%). Dari hasil uji statistik menggunakan rumus Chi-Square dengan uji alternatif Fisher Exact dengan
tabulasi silang 2x2 diperoleh hasil p — value <0,001 yaitu a < 0,05.

Kesimpulan. Ada hubungan antara pelaksanaan program pengelolaan penyakit kronis (prolanis) dengan
pengendalian kadar gula darah penderita diabetes melitus tipe 2 usia 35-65 tahun di Puskesmas Pakis
Surabaya Tahun 2023.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Prolanis, Pengendalian Kadar Gula Darah.


mailto:nrnutdfah@gmail.com

pISSN 1978-2071 | elSSN 2580-5967
Jurnal limiah Kedokteran Wijaya Kusuma vol(no): Pages, Month and Year edition

Abstract

Background. Type 2 diabetes mellitus is a disease with high blood sugar levels caused by the sensitivity
of body cells to insulin. This disease is referred to as the silent killer because patients are often less aware
so they are prone to complications. Prevention of diabetes complications can be done by controlling
blood sugar levels. Therefore, BPJS formed a program, namely prolanis which aims to improve the quality
of life of patients and reduce the occurrence of complications. It is hoped that with the presence of
prolanis, people with diabetes mellitus can have more controlled blood sugar levels.

Purpose. The purpose of this study is to determine whether there is a relationship between the
implementation of chronic disease management programs (prolanis) with the control of blood sugar
levels of type 2 diabetes mellitus patients aged 35-65 years at the Surabaya Health Center in 2023.
Method. This study is a type of observational analytical research using a cross-sectional research design
that uses primary data and secondary data. The number of samples in this study was 48 people, then the
results of data acquisition will be processed using SPSS.

Result. Based on the characteristics of the sample according to the age of the majority is in the age
category of 56 — 65 years (68.7%), according to the majority gender is female (68.7%), according to the
majority blood sugar control is controlled (85.4%), and according to compliance following the majority
prolanist is good (83.3%). From the results of statistical tests using the Chi-Square formula with the
Fisher Exact alternative test with 2x2 cross-tabulation, the results of p — value <0.001 are o < 0.05.
Conclusion. There is a relationship between the implementation of chronic disease management
programs (prolanis) and controlling blood sugar levels of people with type 2 diabetes mellitus aged 35-65
years at the Pakis Surabaya Health Center in 2023.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan suatu
penyakit yang dapat terjadi selama bertahun-
tahun atau disebut penyakit kronis. Penyakit ini
ditandai dengan hiperglikemia atau kondisi
tingginya kadar gula darah di dalam tubuh
(Kurniawaty et al., 2016). Sedangkan diabetes
melitus tipe 2 adalah suatu penyakit dengan
kondisi tingginya kadar gula darah vyang
disebabkan oleh sensivitas sel tubuh terhadap
insulin atau biasa disebut dengan non insulin
dependent diabetes mellitus (Fatimah, 2015).
Penyakit ini disebut silent killer karena pasien
seringkali kurang menyadari sehingga rentan
terjadi  komplikasi. Pencegahan komplikasi
tersebut dapat dilakukan dengan mengontrol
kadar gula darah. Gula darah dapat terjaga
dengan beberapa upaya, diantaranya adalah
menerapkan pola hidup sehat, rutin melakukan
aktivitas fisik, diet secara tertatur, serta tidak
mengonsumsi rokok dan alkohol (Juwita &
Febrina, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan pelaksanaan
program pengelolaan penyakit kronis (prolanis)
dengan pengendalian kadar gula darah
penderita diabetes melitus tipe 2 usia 35-65
tahun di Puskesmas Pakis Surabaya Tahun 2023.
Diharapkan dengan adanya prolanis, penderita
diabetes melitus dapat memiliki kadar gula
darah yang lebih terkendali.

Pada data yang diperoleh dari dinas
kesehatan Provinsi Jawa Timur, didapatkan
bahwa 69 ribu lebih orang dari 37 juta
penduduk menderita penyakit diabetes melitus
dan Kota Surabaya menjadi kota pertama
dengan kasus tertinggi. Kemudian BPIJS
membentuk suatu program yaitu prolanis yang
bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup
penderita dan mengurangi komplikasi.

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) adalah suatu lembaga kesehatan yang
berfungsi untuk menyelenggarakan program
kesehatan yang terfokus pada upaya promotif,
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Adapun
strategi upaya promotif dan preventif yang
dilaksanakan BPJS diantaranya bagi peserta
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sehat, peserta berisiko, dan peserta sakit. Bagi
peserta sehat terdapat beberapa upaya yaitu
pendidikan kesehatan, pelayanan KB, dan
pelayanan imunisasi. Sedangkan pada peserta
berisiko dilakukan pemeriksaan kesehatan serta
upaya deteksi dini, dan bagi peserta sakit
dilakukan upaya dengan membentuk suatu
program pengelolaan penyakit kronis (prolanis).
Prolanis adalah suatu program pelayanan
kesehatan yang melibatkan peserta atau pasien
sakit, fasilitas kesehatan yaitu puskesmas, dan
BPJS.  Prolanis  memiliki  tujuan  untuk
mengoptimalkan kualitas hidup bagi pasien
yang memiliki penyakit kronis serta diharapkan
juga dapat mengurangi risiko komplikasi
penyakit ini, program ini tidak memerlukan
biaya apapun. Adapun kegiatan yang akan
dilaksanakan pada prolanis  diantaranya
konsultasi kesehatan, edukasi kesehatan, SMS
gate away, home visit, aktivitas kelompok, dan
pemantauan status kesehatan (Astuti et al.,,
2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis dari
penelitian  analitik observasional dengan
menggunakan desain penelitian cross sectional.
Hal ini bertujuan untuk menentukan hubungan
antara 2 variabel yang diukur dalam satu waktu
tertentu baik variabel bebas maupun terikatnya.
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Pakis
Kota Surabaya pada bulan Februari dan Maret
tahun 2023. Pada penelitian ini dilakukan
pengambilan sampel menggunakan teknik non
probability sampling dengan menggunakan jenis
purposive sampling sebanyak 48 sampel.
Pengumpulan data diambil secara langsung
dengan menggunakan data primer berupa
kuisioner dan data sekunder berupa data
riwayat pemeriksaan laboratorium.

Data yang sudah dikumpulkan dalam
penelitian ini, selanjutnya akan diolah
menggunakan SPSS dengan analisis data melalui
tahap editing, coding, entry, dan tabulating.
Analisis univariat merupakan analisis data yang
bertujuan untuk menghasilkan  distribusi
frekuensi dari setiap variabel yang disajikan
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dalam bentuk persentase (%). Dalam penelitian
ini analisis univariat berupa prolanis dan
pengendalian gula darah. Analisis bivariat
merupakan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kedua variabel
dengan menggunakan Chi — Square. Uji Chi —
Square memiliki beberapa syarat, namun dalam
penelitian ini terdapat syarat yang tidak
terpenuhi vyaitu terdapat 1 cell dengan nilai
harapan kurang dari 5, sehingga dilakukan
analisis dengan menggunakan uji alternatif
fisher exact. Diperoleh hasil nilai p — value
<0,001 yaitu a < 0,05 yang menunjukkan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima.

HASIL PENELITIAN
A. Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

Gula Darah Gula Darah

Usia Tidak
(Tahun) Terkontrol Terkontrol Jumlah %
F % F %o
35-45
1 24 1 143 2 42
tahun
46-55
12 293 1 14.3 13 27.1
tahun
56-65
28 68.3 5 71.4 33 68.7
tahun
Jumlah 41 100.0 74 100.0 48 100.0
Sumber : data primer dan sekunder

hasil penelitian di Puskesmas Pakis

Surabaya 2023

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa usia peserta prolanis penderita
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Pakis Surabaya yang memiliki gula
darah terkontrol mayoritas pada usia 56
— 65 tahun dengan jumlah 28 peserta
(68.3%).
prolanis yang memiliki gula darah tidak

Sedangkan pada peserta
terkontrol mayoritas juga pada usia 56 —
65 tahun dengan jumlah 5 peserta

(71.4%).

2.

Tabel 2.

Tabel 3.
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Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin

Gula Darah
Tidak

Gula Darah

Kile:ri:in derxonfrol Terkontrol _ Jumlah %
F % F %
Perempuan 27 65.9 6 85.7 33 68.7
Laki-laki 14 34.1 1 14.3 15 31.3
Jumlah 41 100.0 7 100.0 48 100.0
Sumber : data primer dan sekunder
hasil penelitian di Puskesmas Pakis

Surabaya 2023

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan
bahwa mayoritas jenis kelamin peserta
prolanis penderita diabetes melitus tipe
2 di Puskesmas Pakis Surabaya yang
memiliki gula darah terkontrol adalah
perempuan dengan jumlah 27 peserta
(65.9%).
prolanis yang memiliki gula darah tidak

Sedangkan pada peserta

terkontrol juga pada
dengan jumlah 6 peserta (85.7%).
Karakteristik Responden Berdasarkan
Pengendalian Gula Darah

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

perempuan

Berdasarkan Pengendalian Gula Darah

Pengendalian Gula
Darah

Frekuensi Persentase

Terkontrol 41 85.4

Tidak Terkontrol 7 14.6

Jumlah 48 100.0
Sumber : data primer dan sekunder

hasil penelitian di Puskesmas Pakis

Surabaya 2023

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan

bahwa dari 48 peserta prolanis

penderita diabetes melitus tipe 2,
jumlah peserta yang memiliki gula
darah terkontrol lebih banyak yaitu 41
(85.4%) jika

dengan jumlah peserta yang memiliki

peserta dibandingkan



Tabel 4.

gula darah tidak terkontrol yaitu 7
peserta (14.6%).

Karakteristik Responden Berdasarkan
Kepatuhan Mengikuti Prolanis

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Kepatuhan Mengikuti Prolanis

Kepatuhan Mengikuti

Prolanis Frekuensi Persentase
Baik 40 833
Tidak Baik 8 16.7
Jumlah 48 100.0

Sumber : data primer dan sekunder
hasil penelitian di Puskesmas Pakis
Surabaya 2023

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa jumlah  peserta prolanis
penderita diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas Pakis Surabaya yang patuh
mengikuti prolanis dengan baik adalah
40 peserta (83.3%). Sedangkan pada
peserta prolanis penderita diabetes
melitus tipe 2 di Puskesmas Pakis
Surabaya vyang tidak baik dalam
mengikuti prolanis adalah 8 peserta
(16.7%).

Analisis Bivariat

Hubungan Pelaksanaan Program
Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis)
dengan Pengendalian Kadar Gula
Darah Penderita Diabetes Melitus Tipe
2 Usia 35-65 Tahun di Puskesmas Pakis
Surabaya Tahun 2023

Tabel 5. Hubungan Pelaksanaan Prolanis dengan

Pengendalian Kadar Gula Darah Penderita
Diabetes Melitus Tipe 2

Kepatuhan Terkontrol Tidak Terkontrol
Mengikuti . =
Prolanis Yo F Yo
Baik 39 95.1 1 14.3
Tidak Baik 2 49 6 85.7
Jumlah 41 100.0 7 100.0

P value < 0.001

Sumber : data primer dan sekunder
hasil penelitian di Puskesmas Pakis
Surabaya 2023
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Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil
bahwa pada peserta prolanis diabetes
melitus tipe 2 yang memiliki gula darah
terkontrol lebih banyak didapatkan
pada peserta yang mengikuti prolanis
dengan baik yaitu 39 peserta (95.1%)
dengan perbandingan peserta yang
memiliki gula darah tidak terkontrol
yaitu 1 peserta (14.3%).

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden Berdasarkan

Usia

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh pada tabel 1, didapatkan
bahwa usia terbanyak peserta prolanis
penderita diabetes melitus tipe 2
adalah 56 — 65 tahun dengan jumlah 33
peserta atau sebesar 68.7%.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rif'at bahwa  hasil
responden sebagian besar adalah lansia
yang berusia 56-65 tahun. Hal ini
disebabkan oleh adanya pengaruh
metabolisme karbohidrat yang terjadi
pada tubuh seseorang yang sudah
berusia lanjut. Selain itu juga
dipengaruhi oleh pelepasan insulin yang
semakin berkurang pada lansia. Hal ini
mengakibatkan pelepasan glukosa ke
dalam sel menjadi terhambat. Faktor
lain yang mendukung bahwa lansia
rentan terkena penyakit diabetes
melitus adalah karena terjadi
penurunan fungsi fisik yang akan
mengakibatkan tibuh mengalami
penuaan. Penuaan tersebut dapat
dipengaruhi oleh berbagai keadaan
seperti pola hidup, pola makan yang
tidak terjaga, dan kurangnya melalukan
aktivitas fisik. Responden yang berusia

5



56-65 tahun sudah  mengalami
penurunan fungsi fisik yang diakibatkan
oleh kurang baiknya pola hidup
sehingga kadar  insulin  tampak
berkurang namun sebenarnya normal
dan kadar gula darah seseorang
tersebut yang sebenarnya mengalami
peningkatan (Rif’at et al., 2023).
Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh pada tabel 2, didapatkan
bahwa jenis kelamin terbanyak peserta
prolanis penderita diabetes melitus tipe
2 adalah perempuan dengan jumlah 33
peserta atau sebesar 68.7 %.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Panjaitan bahwa
menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
Nasional yang dilaksanakan pada tahun
2013, seseorang yang berjenis kelamin
perempuan memiliki resiko lebih tinggi
terkena diabetes karena mudah terkena
obesitas. Hal ini dikarenakan bahwa
pada perempuan lebih  jarang
melakukan aktivitas fisik daripada laki-
laki. Akibatnya, lemak yang terdapat
dalam tubuh tidak sepenuhnya terbakar
sehingga akan menyebabkan
penumpukan lemak di dalam tubuh
(Panjaitan et al., 2022).

Pada perempuan terdapat jaringan
lemak vyang lebih  tinggi jika
dibandingkan dengan laki-laki. Di dalam
tubuh perempuan terdapat sekitar 20-
25% kadar lemak dari total berat badan.
Sedangkan pada tubuh laki-laki,
terdapat sekitar 15-20% kadar lemak
dari total berat badan. Selain hal
tersebut, adanya perbedaan kadar
hormon antara perempuan dan laki-laki
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juga berperan dalam kejadian penyakit
diabetes melitus tipe 2 ini. Saat
menopause, pada perempuan akan
mengalami  penurunan  konsentrasi
hormon esterogen yang akan
meningkatkan cadangan lemak dalam
tubuhnya. Hal inilah vyang dapat
berpotensi untuk menyebabkan
terjadinya resistensi insulin (Arania et
al., 2021).
Hubungan  Pelaksanaan  Program
Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis)
dengan Pengendalian Kadar Gula
Darah Penderita Diabetes Melitus Tipe
2 Usia 35-65 Tahun di Puskesmas Pakis
Surabaya Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 4, didapatkan bahwa total
responden peserta prolanis penderita
diabetes melitus adalah 48 responden
yang terdiri dari 40 responden yang
sudah mengikuti kegiatan prolanis
dengan baik dan 8 responden yang
masih tidak baik mengikuti prolanis.

Pada responden penelitian,
didapatkan bahwa terdapat responden
yang tidak rutin dalam mengikuti
aktivitas fisik / senam. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Milita bahwa pada hasil responden,
lansia yang kurang melakukan aktivitas
fisik lebih banyak mengalami diabetes
melitus tipe 2. Saat seseorang
melakukan aktivitas fisik, glukosa yang
berada di dalam otot akan banyak
digunakan. Akibatnya, akan terjadi
keseimbangan kadar glukosa di dalam
tubuh. Jika seseorang kurang
melakukan aktifitas fisik, maka akan
terjadi peningkatan jaringan lemak
sehingga  mengakibatkan resistensi
insulin. Hal ini terjadi karena jika kadar
lemak tinggi dan terakumulasi di dalam
sirkulasi darah, dapat menghalangi kerja



insulin sehingga glukosa tidak dapat
memasuki sel (Milita et al., 2021).

Pada penelitian juga didapatkan
bahwa terdapat responden yang tidak
rutin dalam mengkonsumsi obat. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nanda bahwa terdapat hubungan
antara kepatuhan mengkonsumsi obat
anti diabetik dengan regulasi gula darah
pada pasien diabetes. Kepatuhan dalam
mengkonsumsi obat anti diabetik dapat
mengendalikan kadar gula darah pasien
diabetes melitus. Adapun tujuan dari
konsumsi obat yang rutin adalah untuk
mendapatkan pengobatan yang optimal
serta pencegahan komplikasi yang
dapat ditimbulkan dari  penyakit
tersebut. WHO menyebutkan bahwa
seseorang tidak rutin dalam
mengkonsumsi obat dapat dipengaruhi
oleh berbagai hal. Beberapa
diantaranya adalah stres, depresi,
durasi penyakit, dan beberapa faktor
personal lainnya. Selain faktor tersebut,
peran dukungan serta motivasi keluarga
juga memiliki pengaruh besar terhadap
perawatan pasien diabetes melitus
(Nanda et al., 2018)

Dari hasil penelitian juga didapatkan
bahwa terdapat responden vyang
memiliki pola makan tidak baik. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Hariawan bahwa terdapat
hubungan antara pola makan dengan
kejadian diabetes melitus. Pola makan
yang tidak baik akan berpengaruh
terhadap keseimbangan karbohidrat di
dalam tubuh. lJika terjadi peningkatan
kadar karbohidrat, pankreas akan
bekerja melebihi kapasitas sehingga
akan menyebabkan seseorang tersebut
lebih rentan mengalami diabetes
melitus (Hariawan et al., 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kristianto di salah satu tempat
puskesmas di Surabaya Timur
menunjukkan bahwa kegiatan prolanis
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memiliki pengaruh baik terhadap
penurunan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe 2. Hal utama yang
dipengaruhi oleh prolanis terletak pada
aktivitas fisik yang berpotensi terhadap
penurunan resistensi insulin. Hal ini
dapat terjadi karena jika seseorang rajin
melakukan aktivitas fisik, akan terjadi
penurunan resistensi insulin sehingga
akan meningkatkan penggunaan insulin
yang akan berdampak pada penurunan
kadar gula darah. Aktivitas fisik seperti
berolahraga yang dilakukan selama 30-
40 menit akan meningkatkan
pemasukan glukosa ke dalam sel 7-20
kali lebih tinggi jika dibandingkan
dengan seseorang yang kurang
melakukan olahraga. Dapat disimpulkan
bahwa rangkaian kegiatan prolanis
berpengaruh terhadap pengendalian
kadar gula darah penderita diabetes
melitus tipe 2 (Kristianto et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis hasil uji statistik menggunakan
rumus Chi Square dengan uji alternatif
Fisher Exact dengan tabulasi silang 2x2
diperoleh hasil p-value <0,001 vyaitu
kurang dari a (0,05) didapatkan bahwa
terdapat hubungan antara pelaksanaan
program pengelolaan penyakit kronis
(prolanis) dengan pengendalian kadar
gula darah penderita diabetes melitus
tipe 2 usia 35-65 tahun di Puskesmas
Pakis Surabaya Tahun 2023.

KESIMPULAN
Kesimpulan pada penelitian “Hubungan
Pelaksanaan Program Pengelolaan Penyakit
Kronis (Prolanis) dengan Pengendalian Kadar
Gula Darah Penderita Diabetes Melitus Tipe 2
Usia 35-65 Tahun di Puskesmas Pakis Surabaya
Tahun 2023"” adalah sebagai berikut :
1. Mayoritas peserta prolanis penderita
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Pakis adalah pada usia 56 — 65 tahun
yang sebesar 68,7 %.



2. Mayoritas peserta prolanis penderita
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Pakis adalah berjenis kelamin
perempuan yang sebesar 68,7 %.

3. Mayoritas peserta prolanis penderita
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Pakis yang memiliki gula darah
terkontrol adalah sebesar 85,4 %.

4. Mayoritas peserta prolanis penderita
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Pakis yang mengikuti kegiatan prolanis
dengan baik adalah sebesar 83,3 %.

5. Terdapat hubungan pelaksanaan
program pengelolaan penyakit kronis
(prolanis) dengan pengendalian kadar
gula darah penderita diabetes melitus
tipe 2 usia 35-65 tahun di Puskesmas
Pakis Surabaya Tahun 2023.

SARAN

1. Bagi Petugas Prolanis Puskesmas :
Meningkatkan edukasi kesehatan serta
memberikan motivasi kepada peserta
prolanis agar tetap rutin mengikuti
kegiatan prolanis dengan baik untuk
membantu mengontrol kadar gula
darah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya :
Diharapkan dapat menemukan inovasi
baru yakni melakukan penelitian
terhadap program prolanis dengan
metode serta kegiatan yang berbeda.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kepada seluruh staff Puskesmas Pakis
Surabaya yang telah mengizinkan peneliti untuk
meneliti di wilayah kerjanya.
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